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Cherax quadricarinatus merupakan salah satu komoditas penting perikanan di Danau 
Lido, namun spesies ini sering menjadi invasif. Produksi telur digunakan sebagai informasi 
dasar pengelolaan lobster air tawar di Danau Lido. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis produksi telur lobster air tawar Cherax quadricarinatus di perairan Danau 
Lido Bogor, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017 
hingga Februari 2018 dengan jumlah sampel sebanyak 101 ekor betina. Pola pertumbuhan 
Cherax quadricarinatus berdasarkan uji-t adalah alometrik negatif. Panjang karapas yang 
berbeda berpengaruh nyata terhadap jumlah telur total. Jumlah telur rata-rata yang 
dihasilkan selama tiga bulan pengambilan contoh yaitu 212 ± 65 butir telur. Volume telur 
rata-rata yang dihasilkan yaitu 4,2376± 1,2270 mm3 dan diameter telur rata-rata yang 
dihasilkan yaitu 1,9919± 0,1869 mm. 

  
ABSTRACT 

 
Cherax quadricarinatus is one of the important fisheries commodities in Lido Lake, but 
this spesies often become invasive. Egg production is used as basic information for 
managing freshwater cryfish in Lido Lake. This study aims to analyze the egg production 
of freshwater crayfish Cherax quadricarinatus in the waters of Lido Lake Bogor, West 
Java Province. This research was conducted in December 2017 until February 2018 with 
a total sample of 101 females. The growth pattern of Cherax quadricarinatus based on the 
t-test is negative allometric. Different carapace lengths have a significant effect on the 
total number of eggs. The average number of eggs produced during the three months 
sampling was 212 ± 65 eggs. The average egg volume produced is 4,2376 ± 1,2270 mm3 
and the average egg diameter produced is 1,9919 ± 0,1869 mm. 

 

 
Kata Kunci: 
Cherax quadricarinatus, Danau 
Lido, Produksi telur  
 
Keywords: 
Cherax quadricarinatus, egg 
production, Lido Lake 

 
Korespondensi Author 
Martin Ali Iqbal, 
Departemen Manajemen Sumberdaya 
Perairan, Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan, Institut Pertanian 
Bogor.  
Email: martingbl@gmail.com 

PENDAHULUAN 

Danau Lido merupakan danau buatan yang 
terletak di Desa Tugujaya, Kecamatan 
Cigombong, Bogor, Jawa Barat. Aliran Sungai 
Ciletuh dan sumber air lainnya seperti air 
permukaan dan air dalam tanah merupakan 
masukan ke Danau Lido. Kegiatan pemanfaatan 
banyak dilakukan di danau ini, antara lain 
kegiatan budidaya ikan dengan sistem keramba 
jaring apung (KJA), pariwisata, hotel, dan 
pertanian. 

Populasi biota perairan yang berada di Danau 
Lido salah satunya adalah lobster air tawar. 
Lobster air tawar di Danau Lido pada awalnya 
dipelihara di KJA. Akan tetapi, pemantauan yang 
kurang baik dari pemilik atau penjaga keramba 

mengakibatkan lepasnya lobster air tawar ke 
dalam perairan Danau Lido (Hestimaya 2010). 
Awalnya lobster air tawar di Indonesia 
dibudidayakan secara terbatas karena 
keterbatasan induk yang tersedia pada saat itu. 
Saat ini keberadaan lobster air tawar jenis 
redclaw di Indonesia sudah tersebar dan banyak 
dijumpai di danau, rawa, ataupun di sungai 
(Kurniawan et al. 2016). Lobster air tawar 
memiliki beberapa keunggulan yaitu lebih mudah 
dibudidayakan, memiliki pertumbuhan yang 
relatif cepat, dan relatif tahan terhadap penyakit. 
Selain itu, lobster air tawar memiliki nilai jual 
yang relatif tinggi (Tumembouw 2011). 

Cerax quadricarinatus (von Martens) adalah 
spesies asli yang terdapat di Austalia dan Papua. 
Spesies ini memiliki capit yang mencapai panjang 
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250 mm, berat hingga 600 g, dan tubuh mencolok 
berwarna merah (Ahyong dan Yeo 2007). 
Karakteristik yang dimiliki oleh C. 
quadricarinatus sendiri di antaranya yaitu laju 
pertumbuhan dan fekunditas yang tinggi, toleransi 
terhadap lingkungan tinggi dengan tingkah laku 
meliang yang dapat mengubah zona riparian, dan 
sebagai vektor mikroba mematikan yang 
mengindikasikan bahwa spesies ini berpotensi 
sebagai spesies invasif jika diintroduksi (Dina et 
al. 2013). Selain itu, berdasarkan parameter 
kualitatif C. quadricarinatus telah terkonfirmasi 
bersifat invasif di Danau Lido (Nurhafidzoh 
2018). Kemudian Ahyong dan Yeo (2007), 
melaporkan bahwa spesies ini juga sudah menjadi 
spesies invasif di Singapura. Hasil identifikasi 
biokimia menunjukkan terdapat 20 jenis bakteri 
yang ditemukan dan sebagian besar merupakan 
Gram-negatif (Wahyuni 2018). 

C. quadricarinatus (von Martens) secara 
komersial dieksploitasi dan telah sengaja 
diintroduksi ke berbagai negara tropis dan 
subtropis. Sekali dilepaskan di alam liar, spesies 
ini sering menjadi invasif. Kegiatan introduksi 
yang banyak dilakukan di Indonesia membuat 
keberadaan C. quadricarinatus juga dapat 
ditemukan di perairan-perairan Jawa Barat 
(Patoka et al. 2016). Keberadaan C. 
quadricarinatus yang merugikan spesies lain 
dapat di temukan di Danau Lido (Febriana 2018). 
Jenis udang ini di Indonesia belum banyak 
dikenal masyarakat pada umumnya. 
Pengetahuan  Pengkajian reproduksi Cherax 
mulai dilakukan sejak 1975 setelah produksinya 
mendapat status legal. Selain itu, mulai 
dikembangkan aspek-aspek lain untuk diteliti 
terutama oleh para ahli akuakultur Australia 

dalam menunjang kegiatan budidaya (Kurniasih 
2008). 

Berdasarkan fakta di atas maka dengan 
mengetahui aspek reproduksi lobster air tawar, 
terutama berkaitan dengan produksi telur dapat 
ditentukan pengelolaan yang sesuai agar 
keberadaan lobster air tawar dapat dikendalikan. 
Lobster air tawar bukan merupakan spesies asli 
Jawa Barat, keberadaan lobster air tawar dapat 
mempengaruhi ekosistem yang ada. Akan tetapi 
keberadaanya juga memiliki potensi perikanan 
yang baik. Pengetahuan aspek reproduksi ini 
diharapkan dapat menjadi dasar pengelolaan 
lobster air tawar di Jawa Barat. Reproduksi 
merupakan aspek dasar yang penting untuk dikaji 
karena aspek tersebut menggambarkan kesesuaian 
dan adaptasi suatu spesies terhadap habitatnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
produksi telur lobster air tawar C. quadricarinatus 
di perairan Danau Lido Bogor, Provinsi Jawa 
Barat. 

 

METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Danau Lido, 
Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat (Gambar 
1). Pengambilan contoh dilakukan pada bulan 
Desember 2017 hingga Februari 2018 dengan 
interval pengambilan contoh setiap dua minggu 
sekali . Analisa laboratorium dilakukan pada 
bulan  Februari  hingga  Maret   di   Laboratorium  
Biologi Perikanan, Departemen Manajemen 
Sumberdaya Perairan, Fakultas Perikanan dan 
Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor. 
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Gambar 1 Lokasi penelitian di Danau Lido, Jawa Barat 
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Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan pada penelitian ini 
berupa data primer yaitu panjang karapas, bobot, 
jumlah telur, berat telur, diameter telur, volume 
telur, dan stadia telur. Data diperoleh melalui 
pengambilan langsung contoh di lapang yaitu di 
Danau Lido, Bogor, Jawa Barat. Lobster air tawar 
jenis C. quadricarinatus yang ditemukan di Danau 
Lido selama enam kali pengambilan contoh 
dalam tiga bulan yaitu betina dengan jumlah 101 
individu bertelur. Lobster contoh dikumpulkan 
dari hasil tangkapan nelayan di Danau Lido 
dengan alat bantu berupa bubu. Lobster contoh 
dianalisis di laboratorium untuk diukur panjang 
karapas (cm), bobot (gr), jumlah telur, berat telur 
(gr), diameter telur (cm), volume telur, dan stadia 
telur. Lobster contoh yang dianalisis merupakan 
lobster air tawar betina dalam keadaan bertelur. 
Pengukuran panjang karapas dibantu dengan 
menggunakan kaliper dengan skala terkecil 0,1 
milimeter. Pengukuran panjang karapas dimulai 
dari bagian ujung anterior karapas hingga bagian 
ujung posterior karapas. Bobot lobster air tawar 
ditimbang dengan menggunakan timbangan 
digital (ADAM) dengan skala terkecil 0,1 gram. 
Bobot yang diukur merupakan bobot basah dari 
lobster contoh. 

Analisis dilanjutkan dengan pengukuran dan 
penimbangan telur lobster air tawar secara 
gravimetri. Penghitungan jumlah telur dilakukan 
dengan mengeluarkan telur keseluruhan yang 
berada pada pleopod ke dalam cawan petri, 
kemudian diberi sedikit air untuk memudahkan 
dalam menghitung, dan dibantu dengan alat 
penghitung (counter). Setelah penghitungan 
selesai, telur ditimbang berat basahnya 
menggunakan neraca analitik dengan skala 
terkecil 0,0001 gram, selanjutnya dilakukan 
pengecekan stadia telur. Pengecekan stadia telur 
dilakukan dengan mengamati telur secara 
langsung dan mengambil keseluruhan telur yang 
ada di setiap individu. Pengukuran diameter dan 
volume telur dilakukan dengan menggunakan 
mikroskop binokuler majemuk dengan perbesaran 
4x10 yang telah dilengkapi dengan mikrometer 
okuler dan telah ditera untuk diamati panjang dan 
lebarnya. Data diameter telur dalam satuan 
mikron yang telah dikonversi ke dalam satuan 
milimeter, dengan rumus sebagai berikut: 
 

D = d x 0,025 mm 
 
Nilai D adalah diameter telur (mm), d adalah 
diameter telur yang diamati menggunakan 
mikroskop, serta 0,025 mm diperoleh dari hasil 
kalibrasi mikroskop. 
 
Analisis Data 

Jumlah telur total 

Penghitungan jumlah telur total yang 
dihasilkan oleh lobster air tawar yaitu telur yang 
keluar dihitung jumlahnya dengan menggunakan 
hand counter. Jumlah telur yang keluar sama 
dengan jumlah telur yang terbuahi, artinya nilai 
jumlah telur sama dengan nilai derajat 
pembuahan (Sidharta et al. 2018). 
 
Volume telur 

Penghitungan volume telur dilakukan dengan 
menggunakan seluruh telur. Analisis data volume  
telur  menggunakan  rumus  sebagai  berikut  
(Turnen  dan Lawrence 1979 in Hernáez et al. 
2008): 

                         
 

Keterangan: 
EV : Volume telur (mm3) 
a  : Panjang telur (mm) 
B  : Lebar telur (mm) 
π  : 3,14 
 
Stadia telur total 

Tahap perkembangan Cherax di luar tubuh 
yaitu pra-larva (telur) terdapat lima stadia yang 
diidentifikasi melalui perubahan warna dan 
penampakan struktur tubuh dalam pembentukan 
embrio. Sedangkan pada tahap larva dibagi 
menjadi empat stadia yang terdiri dari Nauplius, 
Protozoea, Mysis, dan Juvenil (Widha 2003). 
Penentuan perkembangan stadia setiap telurnya 
menggunakan panduan dari Widha (2003), 
perkembangan stadia dihitung telurnya lalu 
dihubungkan dengan jumlah telur rata-rata yang 
didapatkan. 

 
Hubungan panjang karapas dan jumlah telur 

Analisis hubungan panjang karapas dan 
jumlah telur lobster (Cherax quadricarinatus) 
dijelaskan oleh model alometrik yang telah 
digunakan dalam studi serupa, melalui persamaan 
sebagai berikut ( Hernáez et al. 2008): 

 

NE = aCLb 

Keterangan: 
NE : Jumlah telur LAT (g) 
a : Intersep   (perpotongan  kurva  hubungan   
              panjang karapas dengan sumbu) (y) 
CL : Panjang karapas LAT (mm) 
b : Kemiringan     atau     gradien     panjang  
              karapas dan jumlah telur 
 

Selanjutnya dilakukan analisis ragam satu 
arah untuk mengetahui pengaruh antara panjang 
karapas yang diberikan terhadap unit uji yaitu 
jumlah telur total. Tabel 1 merupakan sidik ragam 
analisis ragam satu arah. 
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H0: Panjang karapas tidak berpengaruh nyata 
terhadap jumlah telur total 
H1: Sekurang-kurangnya ada satu panjang 
karapas yang berpengaruh nyata terhadap jumlah 
telur total. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Jumlah telur 
Jumlah telur C. quadricarinatus dapat 

mengalami pengurangan dengan bertambahnya 
stadia. Hasil penghitungan jumlah telur yang 
dihasilkan oleh C. quadricarinatus pada setiap 
kali sampling disajikan dalam Gambar 2. Jumlah 
telur rata-rata yang dihasilkan oleh C. 
quadricarinatus setiap kali sampling memiliki 
nilai yaitu 212 ± 65 butir telur. Jumlah telur rata-
rata tertinggi terdapat pada sampling ke-6 dan 
terendah pada sampling ke-1. Selama penelitian 
tidak setiap stadia ditemukan di setiap sampling. 
Stadia telur yang mendominasi setiap sampling 
yaitu stadia IV dan V. Jumlah telur rata-rata 
tertinggi pada stadia V terdapat pada sampling ke
-5. Sedangkan jumlah telur rata-rata tertinggi 
pada stadia IV terdapat pada sampling ke-4. 
Selama penelitian tidak ditemukan stadia I dan II. 
Tingginya jumlah telur disebabkan oleh panjang 
karapas betina yang bertelur dan faktor alam. 

 

 
Gambar 2 Jumlah telur rata-rata per sampling 

Cherax quadricarinatus 
 

Diameter telur 
Diameter telur pada C. quadricarinatus dapat 

dipengaruhi oleh stadia telur. Semakin bertambah 
stadia, maka diameter telur akan mengalami 
perubahan. Hasil analisis diameter telur rata-rata 
setiap kali sampling disajikan dalam Gambar 3. 

Hasil yang dapat diketahui bahwa diameter 
telur rata-rata tertinggi adalah sampling ke-3 dan 
terendah pada sampling ke-1. Selama penelitian 
stadia telur yang mendominasi setiap sampling 
yaitu stadia IV dan V.  Diameter telur rata-rata 
tertinggi pada stadia V terdapat pada sampling ke
-3. Sedangkan diameter telur rata-rata tertinggi 
pada stadia IV terdapat pada sampling ke-3. Hal 
ini dapat diakibatkan oleh faktor makanan  yang  
tersedia   lebih   banyak  sehingga telur yang 
dihasilkan juga berukuran lebih besar. Selain itu, 
jenis stadia telur juga menentukan ukuran telur 
yang ada (Hernaez et al. 2008). Diameter telur 
rata-rata yang dihasilkan selama pengambilan 
contoh, yaitu 1,9919 ± 0,1869 mm. 
 

 
Gambar 3 Diameter telur rata-rata setiap sampling 

Cherax quadricarinatus 
 
Volume telur 

Volume telur C. quadricarinatus juga dapat 
dipengaruhi oleh stadia telur. Hasil penghitungan 
volume telur C. quadricarinatus disajikan pada 
Gambar 4. Volume telur rata-rata yang dihasilkan 
oleh C. quadricarinatus setiap kali sampling yaitu 
4,0182 ± 0,0905. Volume rata-rata tertinggi 
terdapat pada sampling ke-3 dan terendah pada 
sampling ke-1. Selama penelitian stadia telur 
yang mendominasi setiap sampling yaitu stadia 
IV dan V. Diameter telur rata-rata tertinggi pada 
stadia V terdapat pada sampling ke-3. Sedangkan 
diameter telur rata-rata tertinggi pada stadia IV 
terdapat pada sampling ke-3. Hal ini dapat 
diakibatkan oleh kondisi lingkungan yang 
menyebabkan volume telur rata-rata memiliki 
ukuran yang bervariasi. 

 
Stadia telur 

Jumlah telur rata-rata yang dihasilkan oleh 
lobster air tawar (C. Quadricarinatus) cenderung 
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Tabel 1 Sidik ragam analisis ragam satu arah  

 

Sumber Keragaman Derajat Bebas Jumlah Kuadrat (JK) Kuadrat Tengah (KT) Fhitung Ftabel 

  JKP KTP KTP/KTS (α,dbp,dBS) 

 P(q-1) JKS KTS     

 Pq-1 JKT       
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mengalami penurunan setiap bertambahnya 
stadia. Hasil analisis stadia telur rata-rata setiap 
stadia disajikan dalam Gambar 5. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa stadia III 
mendominasi jumlah telur rata-rata. Stadia III 
memiliki jumlah telur rata-rata tertinggi 226 butir. 
Stadia IV memiliki jumlah telur rata-rata 213 
butir dan stadia telur V memiliki jumlah telur rata
-rata 206 butir. Perbedaan variasi jumlah telur 
dapat diakibatkan oleh faktor lingkungan seperti 
suhu, salinitas, dan ketersediaan makanan yang 
tersedia lebih banyak. 
 

 
Gambar 4 Volume telur rata-rata setiap sampling 

Cherax quadricarinatus 
 

 
Gambar 5 Jumlah telur rata-rata total setiap stadia 

Cherax quadricarinatus 
 
Hubungan panjang karapas dan jumlah telur 

Analisis hubungan panjang karapas 
dengan jumlah telur total bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh panjang karapas terhadap 
jumlah telur. Hubungan panjang karapas dengan 
jumlah telur total C. quadricarinatus disajikan 
dalam Gambar 6. Berdasarkan Gambar 6 
diketahui adanya keterkaitan antara panjang 
karapas dengan jumlah telur total. Hasil 
penelitian menunjukkan hubungan panjang 
karapas dengan jumlah telur total lobster dengan 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,7143 dan 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,8531. Selanjutnya 
hasil uji ragam satu arah (Tabel 2) didapatkan 
nilai Fhit lebih besar dari Ftab (Tolak H0) yang 
berarti panjang karapas yang berbeda 
berpengaruh nyata terhadap jumlah telur total. 

 

 
Gambar 6 Hubungan panjang karapas dan jumlah 

telur total C. quadricarinatus 
 

Pembahasan 

Perkembangan reproduksi C. quadricarinatus 
dibagi menjadi lima tahap perkembangan, yaitu 
telur - naplius - protozea - mysis - juvenil (Widha 
2003). Berdasarkan hasil yang didapatkan selama 
penelitian tidak didapatkan stadia telur tahap I 
dan II. Hal tersebut berkaitan dengan 
pengambilan contoh yang dilakukan dengan 
interval waktu dua minggu sekali, sedangkan 
tahap perkembangan telur tahap I dan II 
berlangsung singkat yaitu 1-4 hari. Stadia III 
memiliki jumlah telur rata-rata tertinggi dan 
seterusnya menurun dari stadia IV ke stadia V. 
Semakin meningkat stadianya jumlah telur rata-
ratanya semakin menurun. 

Panjang karapas C. quadricarinatus yang 
ditemukan selama enam kali pengambilan contoh 
untuk betina yang bertelur berkisar antara 32 mm 
hingga 77 dengan jumlah total telur rata-rata 212 
± 65 butir. Analisis hubungan panjang karapas 
dengan jumlah telur total menghasilkan nilai 
koefisien korelasi (r) sebesar 0,8531 dan nilai 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,7278 dengan 
keputusan tolak H0 (Fhit > Ftab) yang berarti 
panjang karapas yang berbeda berpengaruh nyata 
terhadap jumlah telur total. Panjang karapas 
memiliki hubungan yang erat dengan jumlah telur 
yang dihasilkan. Ketika panjang karapas semakin 
panjang, maka jumlah telur yang dihasilkan juga 
akan semakin banyak dibandingkan yang 
berukuran kecil (Merrick 1993 in Widha 2003). 
Hal ini disebabkan karena karapas yang memiliki 
ukuran lebih panjang mampu menampung telur 
lebih banyak dibandingkan karapas yang 
berukuran pendek. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Sokol (1998) in Kurniawan et al. (2016), 
menyatakan bahwa antara panjang karapas lobster 
dengan fekunditas terdapat hubungan linier yang 
nyata. Jumlah telur mempunyai keterkaitan 
dengan umur, panjang, berat individu, dan 
spesies. Hasil tersebut didukung oleh penelitian 
Kurniawan et al. (2016), bahwa terdapat korelasi 
yang kuat antara panjang tubuh lobster dengan 
jumlah telur sangat kuat dan berdasarkan model 
yang digunakan, variabel panjang dapat 
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digunakan untuk menduga variabel 
fekunditasnya.  

Jumlah telur total rata-rata C. quadricarinatus 
yang didapatkan pada penelitian ini adalah 212 ± 
65 butir telur. Jumlah telur yang dihasilkan 
berbanding lurus dengan ukuran individu betina. 
Ketika ukuran betina semakin besar, maka ukuran 
karapas juga akan semakin besar dan jumlah telur 
yang dihasilkan juga akan semakin banyak. 
Menurut Manning dan Felder (1991) in Hernáez 
et al. (2008), faktor lain yang membedakan 
variasi jumlah telur yang dihasilkan yaitu 
kapasitas ruang untuk mewadahi telur pada 
abdomen. Jika dibandingkan dengan lobster air 
tawar yang lain, C. quadricarinatus memiliki 
jumlah telur rata-rata yang tinggi (Tabel 3). 

Jumlah telur C. quadricarinatus memiliki nilai 
tertinggi ke-3 di antara spesies lain. Menurut 
Hernaez et al. (2008), variasi jumlah telur yang 
dihasilkan menunjukkan bahwa masing-masing 
spesies memiliki strategi dalam melakukan 
reproduksi. Selain panjang karapas, bobot tubuh 
juga dapat mempengaruhi jumlah telur yang 
dihasilkan. Kemudian ditambahkan Ghanawi dan 
Saoud (2012), produksi telur akan baik jika 
kesehatan, gizi, dan lingkungan seperti suhu, 
salinitas serta faktor lingkungan lobster sesuai. 

Peningkatan jumlah telur pada setiap lobster 
secara signifikan dipengaruhi oleh ukuran dan 
bobot lobster (Hernaez et al. 2008). Pengaruh 
perbedaan lingkungan dan genetik dapat juga 
menjadi faktor variasi jumlah telur lobster 
(Harlioglu et al. 2004). Kemudian menurut 
Ghanawi dan Saoud (2012), faktor lingkungan 

utama yang dapat mempengaruhi reproduksi 
antara lain suhu dan periode penyinaran. Suhu 
juga dapat berdampak pada proses perkembangan 
embrio salah satunya dapat mempercepat durasi 
perkembangan.  

Diameter telur yang dihasilkan oleh C. 
quadricarinatus pada setiap samplingnya 
memiliki ukuran yang berbeda-beda. Diameter 
telur C. quadricarinatus memiliki nilai rata-rata 
yaitu 1,9919 ± 0,1869 mm. Hasil yang sama juga 
diperoleh pada penelitian Sagi et al. (1997), 
mendapatkan ukuran telur lobster yang berbeda-
beda. Perbedaan tersebut merupakan hal yang 
mungkin terjadi selama proses perkembangan dan 
pematangan telur. Perkembangan telur dapat 
dirangsang menggunakan teknik ablasi mata. 
Aktivitas pemijahan meningkat terhadap biota 
yang diablasi. Sementara ukuran dan jumlah 
keturunan tidak terpengaruh oleh ablasi mata. 
Menurut Hines (1991), perbedaan ukuran telur 
pada lobster disebabkan oleh ukuran tubuh betina. 
Selanjutnya ditambahkan Manning dan Felder 
(1991) in Hernáez et al. (2008), bahwa hal 
tersebut berkaitan dengan elastisitas abdomen 
betina dimana terdapat tempat untuk melekatnya 
telur. Ukuran telur berkorelasi dengan durasi 
perkembangan telur (Steele dan Steele 1975).  

 Pengetahuan aspek biologi lobster air tawar 
dapat dijadikan sebagai dasar pengelolaan. 
Menurut Boer dan Aziz (2007), tujuan 
pengelolaan perikanan adalah untuk mencapai 
kesejahteraan nelayan dan mengetahui porsi 
penangkapan yang optimum. Berdasarkan hasil 
penelitian, produksi telur dalam setiap bulan 
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Tabel 2 Sidik ragam hubungan panjang karapas dan jumlah telur 

 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah Kuadrat 
(JK) 

Kuadrat Tengah 
(KT) 

Fhitung Ftabel 

  1,489831 1,489831 245,0294 3,938111 

 98 0,595861 0,00608     

 99 2,085692       

Tabel 3 Jumlah telur beberapa jenis lobster air tawar 

 

No Jenis lobster air tawar Fekunditas Selang kelas  Sumber 

1 Cherax quadricarinatus (Danau Lido) 212± 65 butir 32-77 mm Penelitian ini 

2 C. cainii (Australia bagian selatan) 286 butir 32,1-37,9 mm Beatty et al. (2003) 

3 C. quinquecarinatus (Australia bagian 
selatan) 

77 ± 13 butir 30-41 mm Beatty et al. (2005) 

4 Astacus leptodactylus leptodactylus (Danau 
Keban Dam, Turki) 

305 butir maksimum 47-76 mm Harlioglu et al. (2004) 

5 Austropotamobius pallipes (Prancis) 165 butir maksimum 60 mm maksimum Grandjean et al. (2000) 

6 Pacifastacus leniusculus (sungai dataran 
rendah Inggris) 

158 ± 104 butir 41-70 mm Guan dan Wiles(1999) 
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cenderung tinggi pada sampling ke-2 di bulan 
Februari. Penelitian yang dilakukan Ramadhani 
(2018), menunjukkan bahwa pemanfaatan lobster 
air tawar di Danau Lido sudah mengalami 
tangkap lebih (over-exploited). Kemudian hasil 
penelitian Febriana (2018), menyatakan bahwa 
meskipun menjadi spesies invasif di Danau Lido, 
tetapi lobster air tawar ini mempunyai nilai 
ekonomi yang baik. Selain itu, peraturan 
mengenai larangan pemasukan jenis ikan 
berbahaya dari luar negeri ke dalam wilayah 
negara Republik Indonesia yang tercantum di 
PERMEN KP NO.41 tahun 2014 tidak 
mencantumkan lobster air tawar sebagai jenis 
ikan yang dilarang. Oleh karena itu, perlu dibuat 
peraturan yang jelas mengenai lobster air tawar 
masuk ke Indonesia. Menggunakan pertimbangan 
dari Keller dan Lodge (2009), bahwa penyebaran 
spesies invasif cenderung menjadi salah satu 
penyebab terbesar kerugian dalam jasa ekosistem 
dimasa mendatang. Dengan demikian, fungsi 
ekosistem perairan tawar pada masa mendatang 
tergantung bagaimana masyarakat mengelola dan 
mencegah spesies invasif. Lalu ditambahkan 
Gherardi (2010), bahwa penanganan spesies asing 
mengacu pada konvensi keragaman hayati yaitu 
pencegahan introduksi dan translokasi. Jika 
spesies asing sudah terlanjur masuk ke suatu 
perairan maka harus dilakukan tindakan 
pemusnahan dengan cepat. Akan tetapi jika 
jumlah sumberdayanya terbatas, maka yang perlu 
dilakukan adalah dengan pengurangan bertahap 
dan pengontrolan. Berdasarkan produksi telur C. 
quadricarinatus yang tinggi di Danau Lido, maka 
perlu dilakukan pencegahan introduksi dan 
translokasi, serta pengendalian populasi dengan 
pengurangan populasi. 
 

KESIMPULAN 

Produksi telur rata-rata lobster air tawar 
(Cherax quadricarinatus) di Danau Lido yaitu 
212 ± 65 butir dengan jumlah tertinggi terdapat 
pada sampling ke-6 dan terendah pada sampling 
ke-3. Volume rata-rata yaitu 4,2376 ± 1,2270 
mm3 dan diameter rata-rata yaitu 1,9919 ± 0,1869 
mm. Pola pertumbuhan lobster air tawar yang 
didapatkan bersifat alometrik negatif. Panjang 
karapas yang berbeda berpengaruh nyata terhadap 
jumlah telur total. 
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